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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan majunya pembangunan, telepon menjadi pelengkap kebutuhan, baik itu di rumah, kantor, sekolah, kampus atau instansi pemerintahan. Karena fungsinya sebagai alat komunikasi terutama yang digunakan di kampus.

Telepon mempunyai peran penting yang tidak terhalang oleh waktu sehingga kita dapat menggunakannya kapan saja dan dimana saja. Telepon juga merupakan media yang paling mudah dan cepat pengunaannya bagi masyarakat untuk menyampaikan suatu informasi, dibandingkan dengan media menggunakan komputer berbasis online yang sebagian besar masyarakat belum mengerti cara mengaplikasikannya. Akan tetapi disisi lain muncul masalah pada saat akan menggunakan telepon, ketika pemilik telepon yang dituju sedang tidak di tempat.

Untuk itu perlu adanya suatu cara yang dapat mempermudah agar telepon dapat difungsikan sebagai alat penerima secara otomatis. Salah satu ide yang dibuat dan dianalisa adalah membangun alat sistem informasi dengan menggunakan komunikasi melalui jalur telepon dengan cara menekan tombol-tombol angka (Touch Tone Dialing) atau sering disebut sebagai DTMF (Dual Tone Multiple Frequency).

Maka dari itu penulis mencoba membuat suatu sistem untuk mengendalikan DTMF sebagai sinyal frequensi bolak balik agar telepon dapat difungsikan sebagai alat penerima secara otomatis. Keunggulan dari DTMF (Dual Tone Multiple Frequency) sendiri adalah :

a) Mempermudah mengkombinasikan tombol telepon dalam suatu program.

b) Mempermudah program PC membedakan nada yang dihasilkan lewat telepon.

Untuk mengatasi masalah tersebut, cara yang terbaik adalah dengan memasang peralatan yang bekerja secara otomatis untuk menjawab pengguna telepon yang membutuhkan informasi,  misalnya informasi dilingkungan kampus, contoh : informasi fakultas, informasi jurusan, informasi jenjang studi dan lain-lain.

Berdasarkan alasan diatas maka penulis bermaksud untuk menuangkan kedalam tugas akhir yang berjudul “Prototipe Perangkat Lunak Layanan Informasi Berbasis Telepon Untuk Kasus Layanan Akedemik di UNIKOM“ 
1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat ditemukan masalah yaitu : Bagaimana membangun suatu perangkat lunak pengendali DTMF (Dual Tone Multiple Frequency) pada telepon.
1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk membuat perangkat lunak layanan informasi berbasis telepon.
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mempermudah bagi masyarakat mengetahui informasi yang dibutuhkan tanpa harus mendatangi lembaga pendidikan setempat, cukup dengan menghubungi lewat telepon dengan ketentuan yang sudah ditentukan. 

2. Untuk mempermudah menjawab setiap telepon yang masuk tanpa harus melalui receptionist / operator.

1.4 Batasan Masalah

Pembatasan masalah ini bertujuan untuk mempermudah dalam penyusunan makalah juga agar kajian yang dibahas lebih mencapai tujuan atau sasaran yang diharapkan, maka penulis membatasi penulisan Tugas Akhir ini sebagai berikut :

1. Belum terhubung ke STO (Sentral Telepon Otomatis).
2. Pencabangan pada saat menekan tombol telepon akan terjadi sampai tahap 3 (tiga).
3. Menggunakan bahasa pemograman basic dan program aplikasinya menggunakan Visual Basic.

4. Menggunakan metode aliran data pada saat melakukan pemodelan analisis.
5. Tidak membahas proses dari mikrokontrolernya.

6. Tidak dibahas secara teknis pembuatan interface nya (alatnya).

1.5 Metodologi Penelitian

Tempat penelitian  dilaksanakan di Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM). Adapun waktu penelitian dimulai Maret 2006 sampai dengan Juli 2006.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penyusunan laporan skripsi ini adalah :

1. Pengumpulan Data 

Yaitu tahapan dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk membangun sistem informasi.

     Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menyusun laporan skripsi ini adalah:

a. Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara terjun langsung sehingga diperoleh kebenaran data.

b. Wawancara (Interview)

 Pengumpulan data dengan interview dilakukan dengan cara wawancara atau bertanya secara langsung pada instansi yang berkepentingan.
c. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah memperoleh data dari buku-buku, modul-modul, internet dan bahan bacaan lain yang berhubungan dengan permasalahan yang dikaji.
2. Pengembangan Data
Yaitu tahapan dalam pengembangan untuk membangun sistem yang disesuaikan dengan metode yang dipakai yaitu metode Waterfall.

a. Analisis (Analysis)
Yaitu tahapan untuk menganalisis data-data yang telah diproses dari proses pengumpulan data yaitu mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang akan diteliti.

b. Perancangan (Design)
Yaitu tahapan untuk merancang sistem baru yang diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan.

c. Pengkodean (Coding)

Yaitu tahapan untuk membuat program aplikasi.

d. Pengujian (Testing)

Yaitu tahapan untuk melakukan pengetesan program apakah masih terjadi kesalahan atau tidak terjadi kesalahan

e. Perawatan (Maintenance)

Yaitu kegiatan dalam merawat sistem, salah satu kegiatan tersebut adalah dengan cara mengupdate data dan lain-lain.

Langkah awal yang dilakukan dalam membangun sistem adalah dengan menetukan model sistem yang akan digunakan, dalam hal ini model sistem yang digunakan adalah model sistem waterfall dengan struktur seperti pada gambar 1.0.


Gambar 1.0 Paradigma Waterfall
      Keterangan Paradigma Waterfall sebagai berikut :

1. Tahap Analisis

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap analisis ini yaitu mengumpulkan data, pembuatan diagram alir data (Data Flow Diagram), dan menganalisa sistem.

2. Tahap Perancangan (Design)

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap desain ini yaitu pemilihan peralatan, perincian program, perincian database, dan pembuatan sistem yang baru.

3. Tahap Pengkodean (Coding)

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap pengkodean ini yaitu memulai dalam pembuatan program untuk membangun sistem yang baru.

4. Tahap Ujicoba (Testing)

Pada tahap ujicoba ini berisikan hal-hal yang mencakup pengujian program yang sudah dibuat.

5. Tahap Pemeliharaan (Maintenance)

Pada tahap pemeliharaan ini berisikan cara-cara dalam hal pemeliharaan perangkat lunak (software) yang sudah tersedia agar dapat berjalan dengan baik.
1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penyusunan penulisan, maka dibuat sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB I

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Maksud dan Tujuan, Batasan Masalah, Metodologi Penelitian, serta Sistematika Penulisan

BAB II

LANDASAN TEORI
Bab ini membahas berbagai teori yang dipakai sebagai landasan dalam memproses permasalahan yang meliputi pengertian dan konsep dasar penelitian yang sedang dilakukan.
BAB III
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas tentang metode analisis sistem tentang desain dan perancangan sistem perangkat lunak (program) dari permasalahan yang ada. 

BAB IV 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini membahas tentang batasan implementasi, penerapan program, implementasi program dan pengujian dari program yang dibuat.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan yang di setiap tahapan yang dilalui dalam penyelesaian dari tugas akhir ini dan saran-saran untuk pengembangan dan perbaikan selanjutnya..
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